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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil survey dan pengamatan di lapangan, Lembah Harau memiliki 

keragaman flora-fauna dan panorama alam yang memiliki daya tarik untuk 

pengembangan ekowisisa. Dengan potensi ekowisata tersebut Lembah Harau 

dapat dikembangankan sebagai salah satu destinasi wisata ekowisata yang berada 

di Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka disarankan  beberapa hal 

sebagai berikut; 

1. Gambaran penyebaran objek wisata belum terperinci sehingga 

menyulitkan untuk wisata berkunjung berkunjung. 

2. Supaya memudahkan pengenalan lokasi perlu adanya buku panduan 

yang harsu dibuat kerja sama antara Dinas Pariwisata dan BKSDA 

Lembah Harau.  

3. Membuat peta khusus untuk setiap lokasi wisata secara terperinci 

sehingga memudahkan dalam wisatawan untuk mendapatkan rote, 

salah satunya sarana akomodasi agar para wisatawan yang berkunjung 

di objek wisata tersebut lebih mudah untuk mendapatkan tempat 

menginap selama berada di objek wisata tersebut. Dan juga bisa  
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membuat wisatawan yang datang di objek wisata tersebut bisa berkunjung 

kembali. 

4. Hendaknya Pemerintah Daerah Kabupaten Limapuluh Kota lebih 

memberikan perhatian khusus bagi pembangunan dan pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Limapuluh Kota dengan menambah anggaran 

sesuai dengan yang dibutuhkan, meningkatkan kerjasama dengan pihak 

pemerintah maupun swasta, serta meminimalkan faktor-faktor 

penghambat pelaksanaan pengembangan pariwisata. 

5. Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Limapuluh Kota sebagai Dinas yang bertanggung jawab dalam urusan 

pariwista di Kabupaten Limapuluh Kota harus meningkatkan hubungan 

dengan mitra kerja dengan cara melakukan pembinaan dan peningkatan 

kerjasama. 
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LAMPIRAN 3 

Pertanyaan Wawancara Penelitian 

 

1. peta tentang lembah harau 

2. batas wilayah lembah harau berdasarkan garis lintang  

3. Kawasan Aka Barayu 

• peta 

• batas wilayah 

• atraksi alam (area alam khas) 

• acara kebudayaan 

• pengembangan wilayah 

4. Sarasah Bunta 

• peta 

• batas wilayah 

• atraksi alam (area alam khas) 

• acara kebudayaan 

• pengembangan wilayah 

5. Rimbo Piombang 

• peta 

• batas wilayah 

• atraksi alam (area alam khas) 

• acara kebudayaan 

• pengembangan wilayah 

6. Bagaimana masyarakat dalam perkembangan pariwisata di kecamatan 

harau kabupaten limapuluh kota? 

7. Apakah masyarakat ikut serta dalam pengembangan dan pengelolaan 

wisata di kecamatan harau? 

8. Apakah ada kelompok sadar wisata kecamatan harau? 

9. Apakah pemerintah ikut mendukung atas pengembangan kawasan wisata 

dan menjaga alam di kecamatan harau ini? 



10. Apakah alam dan kebudayaan di sini dapat di pertahankan dengan adanya 

pembangunan wisata dan aktivitas pengunjung yang ada? 

11. Apakah potensi alam disini dapat berkembang dengan pesat tanpa ada 

kerusakan alam yang terjadi? 

12. Apakah disini memperhatikan species yang dilindungi? 

13. Bagaimana ekosistem di ke tiga kawasan? Apakah     terjaga 

kelestariannya? 

14. Apa saja flora dan fauna yang ada di kawasan lembah harau? 

15. Bagaimanakah aksesbilitas bagi pengunjung untuk menuju ke 3 kawasan 

di lembah harau? 

16. Akomodasi apa saja yang sudah tersedia di kawasan lembah harau ini? 

17. Apakah di kawasan lembah harau sudah menerapkan sistem zonasi untuk 

mngurangi kerusakan alam ? 

18. Dimna Zonasi inti pada kawasan lembah harau? 

19. Dimana Zonasi penyangga pada kawasan lembah harau? 

20. Dimana Zonasi pelayanan pada kawasan lembah harau? 

21. Dimana zonasi pengembangan pada kawasan lembah harau? 

22. Lembah harau ini termasuk tawan wisata alam atau wisata alam? 

23. Peta lokasi wisata di kawasan lembah harau 

24. Legenda tentang Lembah Harau 
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